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Abstrak. Upaya sinergis dalam menghadapi Covid-19 perlu dilakukan secara bersama dan multisektoral. 

Selain diperlukan sosialisasi, edukasi, serta pendampingan pada masyarakat untuk memberikan suatu 

keterampilam praktis yang bermanfaat dalam meningkatkan kesehatan serta kesejahteraannya maka 

diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat yang terus menerus. Desa Bibis Barat merupakan salah satu 

desa yang terletak di tengah-tengah keramaian, karena desa ini dekat dengan pusat perbelanjaan, pusat 

perkantoran, dan juga pendidikan. Meski sebagian warga sudah melakukan vaksinasi namun gaya hidup 

merokok masih dijumpai sehingga menyebabkan polusi udara dan gangguan kesehatan lain terutama bagi 

passive smoker. Solusi yang diberikan untuk menjawab permasalahan warga tersebut adalah dilakukan 

pengabdian masyarakat berupa memberi edukasi terkait etiologi penyakit, edukasi pola hidup sehat dan 

memberikan penyuluhan berupa pentingnya mengkonsumsi jamu untuk menambah daya tahan tubuh dan 

sebagai upaya preventif dalam Kesehatan. Sehingga diharapkan salah satu capaian dari kegiatan ini adalah 

masyarakat memiliki keterampilan mengolah minuman herbal yang kaya akan manfaat bagi kesehatan tubuh 

dan dapat menerapkan gaya hidup sehat pada kehidupan sehari-hari. 
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PENDAHULUAN  

Perbaikan pola konsumsi pangan yang mengarah pada pemanfaatan pangan lokal 

dengan kandungan tinggi vitamin, mineral, antioksidan serta zat-zat lainya yang dapat  

meningkatkan imunitas tubuh diperlukan pada masa new normal Covid-19. Kondisi ini 

semakin diperlukan bagi individu yang memiliki penyakit komorbid seperti diabetes 

melitus, obesitas, hipertensi, dan penyakit penyerta lainnya yang dapat meningkatkan 

risiko terhadap paparan maupun keparahan jika menderita penyakit infeksi tersebut 

(Ardiani, Permatasari, dan Sugiatmi, 2020). Ernirita et al (2020) melaporkan hasil 

penelitiannya bahwa adanya kontak dengan penderita penyakit infkesi dan rendahnya 

status gizi merupakan faktor yang signifikan terhadap terjadinya suatu penyakit (Ernirita et 

al, 2020). Penyakit paru dan pernapasan menular lainnya yang masih dijumpai di 

masyarakat seperti infeksi saluran napas atas (ISPA), mikosis paru, dan pneumonia 

termasuk COVID-19. Penyakit paru dan pernapasan tidak menular lainnya yang sering 

dijumpai adalah asma, penyakit paru obstruktif kronik/PPOK (chronic obstructive 

pulmonary disease/COPD), kanker paru, penyakit paru interstitial (interstitial lung 

disease/ILD), hipertensi pulmoner, gangguan tidur dan mengorok (obstructive sleep 

apnea), trauma inhalasi, dan kemasukan benda asing. 

Beberapa faktor menjadi penyebab utama penyakit paru atau gangguan saluran 

pernafasan yaitu polusi udara, rokok, dan pandemic Covid 19. Ketiga pemicu tersebut ada 

disekitar kita, bahkan sangat dekat dengan lingkungan tempat tinggal. Pemicu tersebut 

tentu tidak boleh dianggap remeh, karena dapat berbahaya bagi kesehatan. Polusi udara 

sering kita jumpai terlebih dengan bertambahnya volume kendaraan bermotor, aktifitas 

industri, semakin menyumbang jumlah polutan yang terkandung di udara. Polutan ini dapat 

masuk ke dalam system pernafasan hingga system peredaran darah. Jika masuk ke dalam 

sistem peredaran darah dan tertambat pada organ tubuh tertentu, tentu kondisi tersebut 

akan mengganggu kesehatan secara keseluruhan. Partikulat itu dapat memicu berbagai 

penyakit berat, seperti stroke, penyakit jantung, hingga reaksi inflamasi. 

 Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan perilaku yang harus 

dipraktikkan oleh setiap individu dengan kesadaran sendiri untuk meningkatkan 

kesehatannya dan berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan yang sehat. Hal ini harus 

selalu diupayakan mengingat lingkungan manusia, baik itu lingkungan tempat umum, 

tempat tinggal, pemukiman, dan lingkungan kerja memiliki potensi menjadi penyebab sakit 
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atau berhubungan dengan kondisi kesehatan. Oleh karena itu perilaku tidak merokok, 

mengurangi pencemaran polusi udara menjadi bagian dari praktik PHBS yang bisa kita 

terapkan untuk menjaga kesehatan tubuh (Kemenkes, 2016) 

Selain itu, pola konsumi yang sehat salah satunya adalah memanfaatkan produk 

pangan lokal misalnya empon-empon dapat direkomendasikan untuk dikonsumi sebagai 

upaya untuk meningkatkan imunitas tubuh karena emponempon mengandung antioksidan 

yang tinggi dan zat-zat lainnya yang dapat menambah imunitas tubuh (Kemenkes RI, 

2020). Pembentukan imunitas tubuh terjadi sejak periode awal kehidupan, teruatam pada 

saat pemberian ASI eksklusif. ASI mengandung berbagai immunoglobulin yang dapat 

meningkatkan imunitas tubuh (Permatasari et al., 2018; Permatasari, et al., 2020). 

Empon-empon yaitu seperti kunyit, jahe, sereh, temulawak, dan rempah-rempah 

lainnya merupakan bahan panan lokal yang memiliki manfaat kesehatan yang tinggi. 

Selain itu ketersediaan bahan baku yang mudah ditanam dan tidak memerlukan pekarangan 

yang luas, membuat peluang yang baik untuk dikembangkan menjadi produk komersil 

yang bernilai ekonomi tinggi. Pemanfaatan jamu empon-empon ini sejalan dengan usaha 

pemerintah dalam menggerakkkan ekonomi kreatif. Dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian 

Covid-19 di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri dalam Mendukung Keberlangsungan 

Usaha pada Situasi Pandemi juga menjelaskan bahwa diperlukan upaya yang dapat 

meningkatkan keberlangsungan usaha untuk mempertahankan tingkat ekonomi masyarakat 

(Kemenkes, 2020). 

Upaya sinergis dalam menghadapi Covid-19 perlu dilakukan secara bersama dan 

multisektoral. Selain diperlukan sosialisasi, edukasi, serta pendampingan pada masyarakat 

untuk memberikan suatu keterampilam praktis yang bermanfaat dalam meningkatkan 

kesehatan serta kesejahteraannya maka diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat yang 

terus menerus. Berbagai upaya edukasi dan kegaiatan lainnya telah dilaporkan dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, perilaku yang 

lebih baik sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan maupun kesejahteraan 

masyarakat (komalasari et al., 2020; Permatasari et al., 2021; Permatasari et al., 2021). 

Tujuan dari kegaiatan pengabdian kepada masyarakt ini adalah memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat terkati pembuatan jamu modern yang berguna untuk meningkatkan 

imunitas dan menjaga Kesehatan. 
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MASALAH 

Desa Bibis Barat merupakan salah satu desa yang terletak di tengah-tengah 

keramaian, karena desa ini dekat dengan pusat perbelanjaan, pusat perkantoran, dan juga 

pendidikan. Banyak warga desa yang terinfeksi virus covid-19 pada awal hingga 

gelombang kedua pandemi dikarenakan mayoritas warga di desa ini memiliki aktifitas di 

luar rumah, seperti berjualan di pasar tradisional maupun bekerja di pusat perkantoran 

yang tidak diimbangi dengan kedisiplinan warga dalam menerapkan protocol kesehatan. 

Faktor lainnya, lokasi desa yang terletak ditengah kota juga menjadikan desa Bibis Barat 

rentan terhadap polusi udara. 

Meski mayoritas warga sudah melakukan salah satu upaya preventif dengan 

melakukan vaksinasi namun membuat sebagian warga melupakan protokol kesehatan yang 

lain seperti tertib menggunakan masker, menghindari kerumunan, dan meningkatkan gaya 

hidup sehat untuk membentuk imunitas yang baik. Hal ini juga akibat dari gaya hidup 

warga khususnya laki-laki pada usia muda maupun tua, yaitu merokok. Gaya hidup yang 

demikian tentu sangat menganggu warga lain karena menjadi passive smoker dan juga 

dapat menambah polusi udara. Sehingga jika permasalahan ini tidak segera diatasi maka 

akan menimbulkan permasalahan kesehatan yang lebih komplek di kemudian hari seperti 

meningkatnya kejadian penyakit pernafasan baik menular dan tidak menular, serta 

terjadinya penurunan kualitas kesehatan warga baik usia anak hingga lansia. 

Solusi yang diberikan untuk menjawab permasalahan warga tersebut adalah 

dilakukan pengabdian masyarakat berupa memberi edukasi terkait etiologi penyakit, 

edukasi pola hidup sehat dan memberikan penyuluhan berupa pentingnya mengkonsumsi 

jamu untuk menambah daya tahan tubuh dan sebagai upaya preventif dalam Kesehatan. 

Sehingga diharapkan salah satu capaian dari kegiatan ini adalah masyarakat memiliki 

keterampilan mengolah minuman herbal yang kaya akan manfaat bagi kesehatan tubuh dan 

dapat menerapkan gaya hidup sehat pada kehidupan sehari-hari. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Lokasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat adalah di Desa Bibis Barat RT 

05 RW 02 Kelurahan Tambak Kemerakan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo Propinsi 

Jawa Timur. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Bibis Barat 

termasuk Ibu-ibu PKK. Metode pelaksanaan kegiatan ini dengan cara pendidikan 

masyarakat yaitu dengan cara tatap muka pada masyarakat setempat dengan memberikan 
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pengetahuan dan praktek secara langsung pembuatan dan penyajian jamu modern dengan 

tetap memperhatikan protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19 ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masa pandemi Covid-19 sejak bulan Maret tahun 2020 ini membuat negara 

Indonesia bekerja keras mencarikan solusi, selain harus mentaati protokol kesehatan yang 

sudah di berlangsungkan sejak itu, sebagai warga negara Indonesia setidaknya mempunyai 

solusi dengan berusaha memberikan stimulus kognitif yang positif bagi masyarakat, 

dengan berkegiatan turun ke masyarakat yaitu melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan membuat jamu herbal sekaligus menjawab permasalahan masyarakat 

yang berhubungan dengan upaya peningkatan kesehatan respirasi lingkungan rumah 

tangga.  

 

Penyuluhan terkait Pentingnya Mejaga Daya Tahan Tubuh 

 Pada kegiatan ini sebelum memberikan pendampingan pembuatan jamu modern 

maka dilakukan penyuluhan terkait dengan pentingnya menjaga daya tahan tubuh dengan 

tujuan agar masyarakat memahami dengan baik upaya preventif maupun curatif terhadap 

masalah kesehatan yang dihadapi.  

 

 

Gambar 1. Penyuluhan terkait pentingnya menjaga daya tahan tubuh dimasa pandemi 

 

Pembuatan Jamu Modern 

Tujuan dari pembuatan jamu herbal ini agar masyarakat desa setempat secara 

mandiri bisa membuat jamu herbal racikan sendiri secara modern untuk menjaga stamina 
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tubuhnya agar selalu sehat dalam menemani aktivitas setiap harinya dimasa pandemi ini. 

Pembuatan jamu herbal modern ini pun dapat dimanfaatkan oleh warga sebagai salah satu 

solusi mikro ditengah sulitnya ekonomi masyarakat saat ini. Dengan mengemas dan 

memberikan warna dan juga rasa yang menarik maka jamu tidak hanya dapat dikonsumsi 

oleh masyarakat lanjut usia saja namun juga remaja hingga anak-anak. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga memberikan stimulus kognitif positif pada 

Ibu-Ibu PKK yang berjumlah kurang lebih 40 orang karena sangat antusias untuk 

menerima pengetahuan dan berbagi ilmu dalam membuat jamu herbal dari bahan-bahan 

herbal yang dapat dengan mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti jahe, serai 

madu, dan kunyit 

  

Gambar 2. Pembuatan Jamu Modern 

 

Pembagian Ekstrak Jamu secara Gratis kepada Warga Desa 

Pada workshop yang dilakukan dengan pembuatan minuman herbal modern ini, 

antusiasme Warga Desa Bibis sangat besar, hal ini terlihat dari banyaknya warga yang aktif 

melontarkan pertanyaan dan ikut serta dalam memberikan tanggapan terkait dengan resep 

pembuatan minuman herbal. Banyak warga juga yang mengutarakan pengalaman mereka 

saat membuat / meramu / meracik minuman herbal. Antusiasme warga juga terlihat ketika 

mendapatkan ekstrak bahan herbal secara gratis untuk bisa melakukan recook di rumah. 
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(a)                                                                (b) 

Gambar 3. (a) Edukasi terkait Ekstrak dan (b) Pembagian Ekstrak ke Warga 

KESIMPULAN 

Upaya pencegahan yang dilakukan terhadap peningkatan kesehatan respirasi dalam 

masa pandemi ini salah satunya melalui rajin mengkonsumsi empon-empon yang 

dimodifikasi menjadi jamu modern sehingga dapat diterima dan dikonsumsi oleh 

masyarakat mulai dari anak-anak hingga usía lanjut. Hal ini juga dapat menjadi alternatif 

income bagi masyarakat berupa ide bisnis untuk mengajak masyarakat lain peduli dengan 

kesehatan dengan mengkonsumsi jamu modern setiap hari. 
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